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MOTTO 

 

 

 

ن   لَلّه ٱ ءَ شَب   وَلىَ  ......  ن  لِّيجَ   كِيوَلَ   حِدَح  وَ   أههَخ   لجََعَلكَه ن   ءَارىَ   هَب   فيِ لهىَكه  كه

ن  هَر   لَلِّ ٱ إلِىَ دِ  رَ  خَي  ل  ٱ زجَقِهىاْ س  ٱفَ  كه جَِّئهكهن بجَوِيع   جِعه ٌزهن   ثوَِب فيَهٌ َِ  كه  فيِ

  ٨٤ زلَفِهىىَ رخَ  

 

 

“…… Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu 

umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada 

Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa 

yang telah kamu perselisihkan itu.” (QS Al-Maaidah : 48) 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2005), hlm. 116. 
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KATA PENGANTAR 

 

ىعَل   اللِّ، وَالصَلََحه  وَالسَلََمه   ىْله   حَوَدًا رَسه ََ الِ   إَلَّ  الله  وَاشَْهدَه  أىََ  هه ،الْعَبلوَِيْيَ  اشَْهدَه  أَىْ  لَّ   ِ  رَةِّ  
 الَْحَوْده  لِلّّ 

َِ   أجَْوَعِيْيَ، أهََب ثعَْده . َِ ا   وَاصَْحَب ثِ لِ ىوعَل    حَوَد    رْسَليِْيَ  هه ًْجيَِبءِ  وَالْوه  اَ  شْرَفِ  الَْْ
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ABSTRAK 

 

ALIFA SINTYA GATRI. Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Buku “Serial 

Diskusi Tasawuf Modern” dan Implikasi Teoritiknya Terhadap Pendidikan 

Agama Islam (Studi Atas Pemikiran Agus Mustofa). Skripsi. Yogyakarta : 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2015. Latar belakang penelitian ini karena adanya kesenjangan 

dalam bertasawuf di era modern. Di satu sisi, golongan yang khusyu‟ bertasawuf 

tidak memiliki andil dalam dunia modern, sedangkan di sisi lain manusia yang 

eksis dalam dunia modern justru jauh dari tasawuf. Sekolah yang merupakan basis 

tercapainya tujuan pendidikan juga belum memberikan dampak dalam 

membentuk akhlakul karimah. Dari realitas tersebut, buku Agus Mustofa dapat 

dijadikan rujukan untuk memahami kembali makna tasawuf yang bisa 

dikontekskan sepanjang zaman sehingga tetap bertasawuf di dunia modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan akhlak dan 

implikasi teoritik buku “Serial Diskusi Tasawuf Modern” dengan Pendidikan 

Agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menekankan pada 

kajian pustaka. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan etis yaitu merumuskan nilai ideal sebagai solusi. Sumber data primer 

dalam penelitian ini yaitu buku “Beragama Dengan Akal Sehat” dan data 

sekunder menggunakan buku Agus Mustofa yang berjudul “Bersatu Dengan 

Allah”, “Memahami Al-Qur‟an Dengan Metode Puzzle”, “Menjadi Haji Tanpa 

Berhaji”, “Metamorfosis Sang Nabi” serta buku-buku yang relevan dengan 

penelitian. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan 

studi pustaka yang dianalisis dengan cara deskriptif analitik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam buku “Serial Diskusi 

Tasawuf Modern” terdapat dua konsep, yaitu : (1) Konsep akhlak terhadap Allah 

meliputi memurnikan tauhid, berislam secara kaaffah, amar ma’ruf nahyi munkar, 

memaksimalkan potensi akal agar dapat memahami ayat-ayat kauniyah, 

mengamalkan ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari. (2) Konsep 

akhlak terhadap sesama manusia meliputi menghargai perbedaan (tidak 

mendogma), sosial-kemanusiaan, mengkaji praktek beragama Rasul, membuat 

kesepakatan bersama demi kemaslahatan umat, menebarkan rahmat bagi sekitar, 

berperan serta dan tanggung jawab di lingkungan masyarakat. Konsep tersebut 

sesuai dengan konsep, tujuan, ruang lingkup, prinsip serta misi PAI yang 

berimplikasi melatih kemampuan kerja otak serta kemampuan kerja hati yang 

diseimbangkan dengan Qur‟an agar menjadi pribadi yang berakal sehat. 

Keterpaduan antara kerja otak dan kerja hati tersebut yang akan menghidupkan 

ruh akhlakul karimah sehingga Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

menanamkan teori saja, namun juga membentuk insan kamil. 
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Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا

 ba‟ b Be ت

 ta‟ t Te ذ

 ṡa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) س

 jim j Je ج

 ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ T Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ي

 wawu w We ى
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ٍ ha‟ h Ha 

 hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis 

rangkap. Contoh: أحوديخ  ditulis Ahmadiyyah 

C. Tā’ marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya.  

Contoh: جوبعخ  ditulis jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh: كراوخالْوليبء  ditulis karāmatul-auliyā′ 

D.  Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang  

 A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī , dan u panjang ditulis ū, 

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan 

fathah + wāwu mati ditulis au. 
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G. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh: أأٌزن  ditulis a′antum  

 ditulis mu′annaś وؤٌس 

H.  Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:  القرأي  ditulis Al-Qura′ān  

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya.  

Contoh: الشيعخ  ditulis asy-Syī‛ah  

I.  Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat  

Ditulis kata per kata, atau  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut.  

Contoh: شيخالّسلَم  ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan sebagai khalifah Allah untuk beribadah  dan 

tujuan akhir yang dicapai adalah akhlak mulia. Karena itu, penerapan 

akhlak mulia dalam berhubungan antar sesama manusia tidak bisa 

dilepaskan, sehingga tercapai akhlak mulia yang sebenarnya. Ibarat 

bangunan, akhlak mulia merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut 

setelah fondasi dan bangunannya dibangun dengan baik.  

Untuk mencapai akhlak mulia tersebut, manusia di zaman dahulu 

melakukan tasawuf dengan menjauhkan diri dari keduniaan dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah, untuk mendapatkan perasaan 

berhubungan yang erat dengan wujud mutlak (Allah).
1
 

Tujuan dari tasawuf yang dimaknai oleh manusia klasik yaitu 

memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Allah, sehingga 

disadari benar bahwa seseorang berada di hadirat Allah, dan intisari dari 

tasawuf yaitu adanya komunikasi dan dialog antara roh manusia dengan 

Allah dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi. Tasawuf sebagai 

                                                           
1
 Tim Pengantar Ilmu Tasawuf, Pengantar Ilmu Tasawuf, (Medan: Proyek Binpertais, 

1982), hlm. 15. 
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cara dan jalan bagaimana seorang muslim dapat berada sedekat mungkin 

dengan Allah.
2
  

Pengertian tasawuf seharusnya dikontekstualkan sepanjang zaman. 

Tasawuf bukan untuk manusia klasik yang menjauhkan diri dari dunia, 

namun justru tasawuf yang sebenarnya dapat terlihat dalam diri manusia 

yang bisa menyesuaikan diri dimana saja dan kapan saja. Kualitas tasawuf 

manusia yang sebenarnya dapat diukur dari kemampuan menghadapi 

berbagai zaman namun tetap menjadi insan kamil. 

Namun kenyataan yang ada dalam kehidupan modern sekarang ini, 

mereka yang semakin khusyu berkontemplasi semakin sangat jauh 

tertinggal dengan adanya kemajuan era globalisasi yang pesat. Mereka 

hanya fokus kepada akherat dan ter-alienasi dalam dunia modern. Di sisi 

lain, manusia yang eksis di tengah-tengah kehidupan modern yang serba 

dimudahkan dalam berbagai hal khususnya dalam beribadah dengan 

berkembangnya iptek yang mendukung untuk berakhlak mulia, malah 

menjadi lengah dan semakin menuruti dorongan kenikmatan yang melekat 

dalam diri manusia yang dikendalikan oleh nafsu setan. 

Penyebabnya karena cara berfikir yang salah. Pertama, mereka 

menganggap bahwa kebahagiaan itu berasal dari luar diri. Semakin banyak 

benda yang ditambahkan dari luar atau semakin banyak pujian dari luar, 

semakin besar kebahagiaan. Kedua, mereka ingin abadi di tengah segala 

perubahan. Mereka melakukan apapun asalkan tetap menjadi sumber 

                                                           
2
 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), 

hlm. 56. 
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pujaan. Hawa nafsu membuat manusia harus segera mendapatkan apa 

yang mereka inginkan. Akhirnya, seluruh waktu digunakan hanya untuk 

satu kata : prestasi segera, ketenaran segera, dan uang yang segera.
3
 

Kehidupan tersebut yaitu kehidupan hedonis, kehidupan yang 

hanya memikirkan keduniaan, yang berpandangan bahwa hidup dikatakan 

bermakna selama memberikan kenyamanan dan kenikmatan, yang 

memberikan harga dan makna hidup sebatas pada capaian nikmat fisik. 

Dalam pandangan ini, nilai-nilai luhur, akhlak mulia, dan kehidupan 

akhirat hanyalah ilusi belaka.
4
 

Kehidupan yang seperti itu akan mengantarkan pada kehidupan 

modern yang terdapat kecenderungan pada lapisan atau kelompok sosial 

tertentu ke arah situasi keterasingan atau alienasi. Pertama, mereka yang 

teralienasikan dari Tuhannya, yang disebabkan oleh prestasi sains dan 

teknologi, sehingga menjadi positivis. Kedua, mereka yang teralienasi dari 

lingkungan sosialnya. Ketiga, mereka yang teralienasikan dari Tuhannya 

dan sekaligus juga dari lingkungan sosialnya.
5
 

Hal tersebut juga berdampak pada sekolah yang sampai saat ini 

merupakan basis tercapainya tujuan pendidikan, namun tidak memberikan 

apa-apa terhadap anak didiknya dalam bidang akhlak karena semakin 

banyak dari mereka yang melakukan penyimpangan-penyimpangan secara 

moral. Demikian halnya, pendidikan agama yang menjadi tumpuan 

                                                           
3
 Qomarruzzaman Awwab, La Tahzan for Teens, (Bandung: DAR! Mizan, 2008), hlm. 

27-30. 
4
 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian, (Bandung: Hikmah, 2006), hlm. 73-75. 

5
 Komaruddin Hidayat, Psikologi…, hlm. 32. 
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harapan juga tidak memberi jawaban atas segera berlalunya bencana moral 

itu. 
6
 Seandainya tasawuf adalah ilmu, pasti dia bisa diperoleh melalui 

ta'lum (belajar). Tapi tasawuf itu sesungguhnya adalah takhalluq bi 

akhlaaqillah, bagaimana mengakhlakkan batin ruhani ini menjadi baik, 

sehingga tampil di luar menjadi baik, sebagai refleksi batin. 

Bertolak belakang dari sistem pendidikan, selama ini hanya 

menekankan pentingnya nilai akademik dan kecerdasan otak saja. Mulai 

dari tingkat pendidikan dasar sampai bangku kuliah jarang sekali dijumpai 

pendidikan tentang kecerdasan emosi (akhlak) yang mengajarkan: 

integritas; kejujuran; komitmen; visi; kreatifitas; ketahanan mental; 

kebijaksanaan; keadilan; prinsip kepercayaan; penguasaan diri atau 

sinergi, padahal justru inilah yang terpenting.
7
 

Melihat realitas tersebut, tasawuf modern dalam karya-karya Agus 

Mustofa layak dijadikan rujukan untuk era global sekarang ini. Agus 

Mustofa adalah arek Malang yang lahir pada 16 Agustus 1963. Sejak kecil 

ia sangat akrab dengan filsafat seputar pemikiran tasawuf dan ketika 

menuntut ilmu tahun 1982 di jurusan Teknik Nuklir, Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta, ia banyak bersinggungan dengan ilmuwan-ilmuwan 

Islam yang berpikiran modern sehingga perpaduan antara ilmu tasawuf 

dan sains itu telah menghasilkan tipikal pemikiran yang unik pada dirinya, 

yang disebutnya sebagai „tasawuf modern‟. Pendekatan tasawuf dalam 

                                                           
6
 Siti Meichati, Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta: FIP IKIP Yogyakarta, 1981), hlm. 4. 

7
 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual- 

ESQ, (Jakarta: Arga, 2005), hlm. 38. 
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kekinian.
8
 Karya Agus Mustofa dalam serial diskusi tasawuf modern 

terdapat 40 judul, dan terdapat 11 judul buku sebagai pelengkap diskusi 

serial tasawuf modern. 

Disebut tasawuf modern karena tasawuf murni yang relevan untuk 

diterapkan pada zaman modern. Dalam masyarakat modern, fenomena 

ketertarikan terhadap pengajian bernuansa tasawuf mencerminkan adanya 

kebutuhan untuk mengatasi problem alienasi yang diakibatkan modernitas. 

Tasawuf modern dalam hal ini dimaksudkan sebagai usaha memfokuskan 

diri untuk membentuk pribadi beriman, berjiwa tenang dan damai, sukses 

duniawi dan ukhrawi, menjadi manusia seutuhnya, sehingga 

mempertahankan keseimbangan lahiriah dan bathiniah di tengah 

bertumpuknya kesibukan.  

Letak modernitas tasawuf modern yaitu diwujudkannya tasawuf 

yang berada di tengah-tengah zaman pembuktian, dimana manusia modern 

meminta bukti dalam beragama karena semakin berkembang dan semakin 

banyaklah bukti-bukti ilmiah tentang kebenaran al-qur‟an yang 

bermunculan. Sains menjadi bagian dari agama, sebagai ilmu yang 

berdasar pada pembuktian-pembuktian empiris tidak akan bertentangan 

dengan Islam. 

Maksud dan tujuan dari tasawuf modern adalah membentuk pribadi 

manusia bijak yaitu seorang yang berkepribadian utuh, yang mencapai 

suatu kehidupan dengan perilaku diri yang berakhlak baik, cerdas, 

                                                           
8
 Agus Mustofa, Beragama dengan Akal Sehat, (Surabaya: PADMA Press, 2008), hlm. 1. 
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bahagia, berjiwa tenang, adil, seimbang, sehat jasmani dan rohani serta 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk keberhasilan hidup di dunia 

dan di akhirat. 

Jika tasawuf klasik hanya dimaknai untuk akhirat dan cenderung 

menjauhi dunia, maka tasawuf modern tetap mementingkan duniawi 

dengan memupuk orang untuk tetap taat beribadah dengan intensitas yang 

baik, di samping tetap menaati amalan-amalan yang sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan syari‟ah. Tasawuf modern juga menerima keberadaan 

ilmu pengetahuan, karena ilmu pengetahuan adalah media manusia untuk 

membaca, mengerti dan memahami ciptaan-ciptaan dan kebesaran serta 

kekuasaan Tuhan.  

Tasawuf modern tidak mendidik orang untuk bermalas-malasan, 

pasif dan lemah. Ajaran tasawuf adalah jalan kepasrahan, tetapi bukanlah 

kepasrahan pasif melainkan kepasrahan yang dinamis, yaitu kepasrahan 

yang bersumber dari energi bathiniah guna meningkatkan kedamaian dan 

kebahagiaan jiwa. Tasawuf modern adalah suatu metode, cara, seni, 

falsafah hidup yang bertujuan untuk mencapai kehidupan yang serasi dan 

seimbang antara kebahagiaan dan keberhasilan dalam beribadah, duniawi, 

dan ukhrawi.
9
 

Apalagi dewasa ini tampak perkembangan yang menyeluruh dalam 

ilmu tasawuf dalam hubungan inter-disipliner. Beberapa contoh bisa 

disebut seperti pertemuan tasawuf dengan fisika, dan sains modern yang 

                                                           
9
 Moenir Nahrowi Tohir, Menjelajahi Eksistensi Tasawuf, (Jakarta: As Salam Sejahtera, 

2012), hlm. 177-186. 
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holistik, yang membawa kepada kesadaran arti kehadiran manusia dan 

tugas-tugas utamanya di muka bumi. Semua menyumbang kesadaran 

bahwa arti tasawuf dewasa ini bukan hanya pada kesalehan formal, tetapi 

justru pada etika global. Cara hidup tasawuf bukan terutama benar dari 

formalnya, tetapi bagaimana nilai-nilai tasawuf itu menjadi way of life. 

Jadi, tasawuf bukan lagi menjadi tempat pelarian bagi sementara 

orang, namun merupakan suatu keniscayaan yang sungguh-sungguh oleh 

semua orang, sehingga tasawuf akan eksis di tengah-tengah percaturan 

dunia modern.
10

  

Menurut Agus Mustofa, orang yang hanya menggunakan hati 

untuk melakukan sesuatu, dia bisa terjebak pada kekeliruan, sebagaimana 

juga orang yang melakukan sesuatu hanya berdasar pada pikiran, bisa 

terjebak pada kesombongan yang menyesatkan. Hati dan otak adalah 

pasangan yang harus diserasikan. Keserasian itu hanya muncul ketika 

seseorang memadu akalnya dengan petunjuk-petunjuk dari dalam al-

qur‟an. Ayat-ayat Allah memiliki energi untuk mengaktifkan keduanya, 

yaitu pikiran dan hati.
 11

  

Hal tersebut akan membersihkan hati (tasawuf) dan manifestasi 

dari tasawuf adalah akhlakul karimah sehingga dapat digunakan untuk 

memperbaiki krisis akhlak masyarakat modern. Apalagi di dunia modern 

ini, sehingga perlunya tasawuf modern yang lebih bisa diterima oleh 

kalangan sekarang dengan menggunakan argumentasi-argumentasi yang 

                                                           
10

 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 147-

148. 
11

 Amin Syukur, Menggugat…, hlm. 254-256. 



8 

lebih scientific, dan pendekatannya bertumpu pada ayat-ayat al-qur‟an 

sepenuhnya.
12

 

Serial diskusi tasawuf modern Agus Mustofa ini dipandang 

memiliki relevansi dengan pendidikan akhlak tasawuf dalam tujuan 

pendidikan akhlak tasawuf, inti ajaran tasawuf yang berdasar pada quran, 

hadits serta pembuktian sains, dan nilai-nilai yang terintegrasi dalam 

kehidupan. 

Di dalam tasawuf memberikan pedoman untuk membersihkan diri 

sesuci-sucinya untuk ma‟rifat kepada Allah, dan di dalam pendidikan 

akhlak dimaksudkan untuk membangkitkan nafsu ketuhanan yang 

menciptakan perbuatan spontan yang bernilai baik pada seseorang di era 

modern ini yang serba materi dan beranekaragam.  

Salah satu elemen kehidupan, pendidikan tidak dapat dipisahkan 

dari wacana etika dan moralitas. Pendidikan adalah pondasi utama bagi 

semua sektor kehidupan. Evaluasi dilaksanakan terhadap peristiwa-

peristiwa dalam dunia pendidikan dan institusi pendidikan yang dibangun 

sebagai bentuk civil society, telah menitik beratkan pada pembangunan 

peradaban yang harus diiringi dengan semangat dan gerak maju (progress). 

Dengan demikian, output yang dihasilkan tidak hanya bertambah 

banyaknya lembaga pendidikan serta bervariasinya gelar-gelar akademis, 

                                                           
12

 Agus Mustofa, Adakah Reinkarnasi di dalam Islam, (Surabaya: PADMA Press, 2010), 

hlm. 13. 
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tetapi pendidikan yang peduli pada pembentukan sikap-sikap mental yang 

tahan banting berorientasi kreatifitas dan bermoral tinggi.
13

 

Oleh karena itu, serial diskusi tasawuf modern Agus Mustofa layak 

dijadikan rujukan untuk pendidikan akhlak karena bukan mendogma tetapi 

bersifat ajakan untuk berdialog secara terbuka yang merujuk pada qur‟an 

dan sunnah. Agus Mustofa mencoba menyadarkan umat Islam untuk 

membuka diri menjadi penyelamat peradaban manusia, agar kembali 

kepada fitrah sejatinya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan 

diadakan kajian tentang tasawuf modern sebagai solusi dalam 

menyelesaikan krisis akhlak yang dihadapi masyarakat modern. Adapun 

rumusan masalahnya adalah : 

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak dalam serial diskusi Tasawuf 

Modern karya Agus Mustofa ? 

2. Bagaimana implikasi teoritik Tasawuf Modern dengan pendidikan 

akhlak sebagai salah satu unsur dalam Pendidikan Agama Islam ? 

 

 

 

                                                           
13

 Said Agil Sifoj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, (Bandung: Mizan Pustaka, 2006), hlm. 

236. 
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C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan konsep pendidikan akhlak dalam serial 

diskusi tasawuf modern karya Agus Mustofa. 

2. Turut memberikan pemahaman baru mengenai tasawuf modern 

dan implikasi teoritiknya dengan pendidikan akhlak sebagai salah 

satu unsur Pendidikan Agama Islam. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

teoritis dan praktis.  

1. Kegunaan teoritisnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi pengembangan konsep-konsep atau 

teori-teori, yaitu pendidikan akhlak yang terdapat di dalam buku 

serial diskusi tasawuf modern Agus Mustofa dapat menambah 

khazanah keilmuan Islam di kehidupan modern untuk 

mengembalikan akhlakul karimah sesuai dengan fitrah manusia. 

2. Kegunaan praktisnya yaitu, hasil penelitian ini dapat berguna bagi 

pembaca dan masyarakat agar dapat menjadi solusi alternatif di 

kehidupan modern. Sehingga dapat memicu masyarakat modern 

untuk memperbaiki akhlak, dan bertasawuf tanpa harus menjauhi 

kehidupan dunia. 
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D. Kajian Pustaka 

Karya ilmiah yang berkaitan dengan apa yang akan peneliti tulis 

yaitu : 

1. Jurnal yang ditulis oleh Mambaul Ngadimah, dosen Sekolah Tinggi 

Islam Negeri (STAIN) Ponorogo Jawa Timur yang berjudul Zuhud 

Sebagai Etos Sosial : Perspektif Tasawuf Hamka, berkesimpulan 

bahwa Hamka menawarkan konsep zuhud yang dinamis, yakni 

seorang sufi harus zahid, kerja keras guna mendapatkan nikmat Tuhan 

di dunia, namun rasa hatinya tidak dikuasai oleh keduniawian. Harta 

menjadi sarana kepekaan dan kepedulian terhadap kehidupan dan 

realitas sosial guna mendekatkan diri kepada Tuhan untuk 

mendapatkan nikmat kehidupan di akherat .
14

 

2. Jurnal yang ditulis oleh Rahmah Maulidia, dosen Sekolah Tinggi 

Islam Negeri (STAIN) Ponorogo Jawa Timur yang berjudul Tasawuf 

Positif Sebagai Solusi Kekeringan Spiritual Manusia Modern, 

berkesimpulan bahwa tasawuf turut memberikan kontribusi pada 

kemajuan. Dengan rasa kehadiran (huḍūr) Tuhan, sufi yang 

sebenarnya bukanlah sufi yang mengalienasi diri dari masyarakat, 

melainkan sufi yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran, menolong sesama untuk mencapai pemenuhan spiritual. 

                                                           
14

 Mambaul Ngadimah, “Zuhud Sebagai Etos Sosial : Perspektif Tasawuf Hamka”, dalam 

jurnal Al-Tahrir, Vol. 9, No. 1, (Januari 2009), hlm. 90.  
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Menjalani syari‟ah tanpa tasawuf adalah mustahil. Dengan demikian, 

sufisme dapat sebagai obat penawar kekeringan ruhani.
15

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Juaini, UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2010 yang berjudul Etika Ilmu Pengetahuan (Sains) Dalam 

Pandangan Al Quran. Penelitian ini bertujuan untuk menggugah 

kesadaran ilmiah yang telah terkooptasi oleh pandangan-pandangan 

saintis yang metodologiatri dengan mengukur kebenaran hanya 

semata-mata matematis yang hingga sekarang telah memasuki semua 

disiplin keilmuan.
16

 

Hasil penelitiannya adalah: Ilmu pengetahuan dan etika tidak 

terpisah, baik dalam konsepsi dan aksinya, dengan agama maka Al-

Qur'an tidak membedakan secara demarkatif antara ilmu pengetahuan 

dan etika tersebut. Etika adalah bagian yang inheren dengan ilmu 

pengetahuan tersebut, maka etika ilmu pengetahuan dalam Al-Qur'an 

adalah agama, dalam hal ini Islam itu sendiri yang ajarannya dapat 

ditekukan dalam Al-Qur'an ataupun firman-firman Allah yang dapat 

ditemukan dalam realitas nyata.
17

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Fairuzzabady A, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2008 yang berjudul Aspek Mistik Cerpen Danarto dan 

                                                           
15

 Rahmah Maulidia, “Tasawuf Positif Sebagai Solusi Kekeringan Spiritual Manusia 

Modern”, dalam jurnal Al-Tahrir, Vol. 6, No. 2, (Juli 2006), hlm. 207-208. 
16

 Muhammad Juaini, “Etika Ilmu Pengetahuan (Sains) Dalam Pandangan Al Quran”, 

Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hlm. Abstrak. 
17

 Muhammad Juaini, “Etika Ilmu Pengetahuan”…., hlm. Abstrak. 
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Relevansinya Terhadap Pendidikan Akhlak Tasawuf (Kajian 

Terhadap Kumpulan Cerpen Adam Ma’rifat). Penelitian ini bertujuan 

untuk menunjukkan aspek kerelevansian cerpen-cerpen Danarto di 

dalam pendidikan akhlak tasawuf.
18

 

Hasil penelitiannya adalah: a) Relevansi dalam tujuan pendidikan 

akhlak tasawuf yaitu memberikan pedoman yang berkaitan dengan 

pembersihan qalbu sehingga dapat menerima dan memantulkan Nur 

Ilahi. b) Upaya mengenal Allah dapat dicapai melalui pendidikan 

akhlak tasawuf cerpen Danarto. c) Nilai-nilai ma‟rifat yang 

terintegrasi di dalam kehidupan sosial seorang arif sebagai 

perwujudan Insan Kamil.
19

 

5. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Arifuddin, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 

yang berjudul PENDIDIKAN AQIDAH MELALUI PENDEKATAN 

SAINS (Telaah Materi Buku Mengenal Allah lewat Akal karya Harun 

Yahya). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis secara kritis pendidikan aqidah melalui pendekatan sains 

dan tahapan Harun Yahya mengajarkan aqidah dalam buku Mengenal 

Allah lewat Akal.
20

 

                                                           
18

 Moh. Fairuzzabady A, “Aspek Mistik Cerpen Danarto dan Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Akhlak Tasawuf (Kajian Terhadap Kumpulan Cerpen Adam Ma‟rifat)”, Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hlm. 9. 
19

 Moh. Fairuzzabady A, “Aspek Mistik Cerpen”…, hlm. 121. 
20

 Achmad Arifuddin, “PENDIDIKAN AQIDAH MELALUI PENDEKATAN SAINS 

(Telaah Materi Buku Mengenal Allah lewat Akal karya Harun Yahya)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hlm. vi. 
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Hasil penelitiannya adalah aqidah dijelaskan menggunakan 

pendekatan sains modern dimulai dengan tahapan sederhana hingga 

menguatkan dalil sains dengan ayat-ayat Al-Qur‟an yang relevan.
21

 

Dari beberapa kajian penelitian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa belum pernah ada penelitian dengan objek serupa dengan yang 

akan diteliti penulis ini, sehingga status penelitian ini melengkapi dari 

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pendidikan akhlak dalam 

tasawuf modern.  

 

E. Landasan Teori 

1. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
22

   

Akhlak adalah suatu perangai (watak, tabiat) yang menetap kuat 

dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-

perbuatan tertentu dari dirinya, secara mudah dan ringan, tanpa perlu 

dipikirkan atau atau direncanakan sebelumnya.
23

 

                                                           
21

 Achmad Arifuddin, “PENDIDIKAN AQIDAH”..., hlm. vi. 
22

 Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003. 
23

 Al-Ghozali, Mengobati Penyakit Hati, (Bandung: Karisma, 2000), hlm. 31. 
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Pendidikan Akhlak adalah pendidikan tentang bentuk batin 

seseorang yang terlihat pada tindak-tanduknya (tingkah lakunya), dan 

dalam pelaksanaannya berupa proses kegiatan belajar mengajar dalam 

mencapai tujuan agar peserta didik berakhlak baik.
24

 

Sedangkan menurut Muchtar, pendidikan akhlak adalah latihan 

membangkitkan nafsu rubbubiyah (keTuhanan) dan meredam atau 

menghilangkan nafsu syaithaniyah.
25

 

Menurut Abdul Majid, pendidikan akhlak adalah upaya ke arah 

terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong secara spontan 

lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai baik dari seseorang, 

dengan merujuk pada al-qur‟an dan sunnah sebagai sumber untuk 

menilai benar atau salahnya.
26

 

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan akhlak adalah 

proses kegiatan yang membangkitkan nafsu ketuhanan dengan merujuk 

pada qur‟an dan sunnah agar terwujudnya sikap batin yang mampu 

mendorong secara spontan lahirnya perbuatan baik. 

Ruang lingkup pendidikan akhlak meliputi akhlak kepada Tuhan, 

akhlak kepada sesama, dan akhlak kepada lingkungan.
27

 Sedangkan 

dasar-dasar pendidikan akhlak adalah Al-qur‟an dan Al-hadits.  

                                                           
24

 Chabib Thoha, dkk., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), hlm. 126. 
25

 Heri Jauhari Muchtar, Fiqh Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 

16. 
26

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 10. 
27

 Juwariyah, Pendidikan Moral dalam Puisi Imam Syafi’i dan Ahmad Syauqi, 

(Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 275. 
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Tujuan pendidikan akhlak yaitu untuk mencapai kebahagiaan hidup 

umat manusia dalam kehidupannya, baik dunia maupun akherat.
28

 

Selain itu, tujuan pendidikan akhlak menurut Zakiah Darajat adalah 

menumbuh-kembangkan dorongan dari dalam yang bersumber pada 

iman dan takwa, meningkatkan pengetahuan akhlak qur‟ani, serta 

menumbuhkan kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya 

yang mempengaruhi pikiran dan perasaan
29

.  

Kemudian urgensi pendidikan akhlak tidak hanya dilakukan 

tindakan represif melalui penanaman akhlakul karimah, tetapi juga 

upaya prefentif dan tidak menjauhi modernitas karena kesalahan bukan 

terjadi pada modernitas, tetapi pada tingkat komitmen nilai dari 

moralitas bangsa dan umat dalam merespon arus modernitas yg 

semakin sulit dibendung.
30

  

 

2. Unsur-unsur Pendidikan Akhlak 

Unsur-unsur pendidikan akhlak dalam landasan teori ini 

bersumber dari pemikiran Prof. Dr. Achmad Baiquni, M. Sc., Ph. D., 

dan Ir. R.H.A. Sahirul Alim, M. Sc., dan sumber lain sebagai 

pelengkap. Berikut unsur-unsurnya : 

 

 

                                                           
28

 Alwan Khoiri, dkk.,  Akhlaq / Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan 

Kalijaga, 2005), hlm. 20. 
29

 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 

1995), hlm. 11-12. 
30

 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam…, hlm. 24. 
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a. Pendidik dalam Pendidikan Akhlak 

Seorang pendidik tidak cukup hanya mengandalkan 

kepandaian atau memiliki otoritas disiplin ilmu tertentu, namun 

haruslah orang yang berbudi dan beriman sekaligus amalnya, yang 

perbuatannya sendiri dapat memberikan pengaruh jiwa anak 

didiknya.  

Pendidik adalah tauladan yang memiliki basis keyakinan 

ketauhidan yang kuat. Persaksian tauhid merupakan jaminan dari 

sistem dan tata nilai yang akan dibangun serta menjadi tolok ukur 

perilaku pendidik dalam keseharian kehidupannya. Pendidik 

senantiasa memegang teguh akidah agar terjaga kemurniannya dan 

kebersihannya.
31

 

Pendidik yang memurnikan tauhid dapat memancarkan ruh 

kepada peserta didik, dapat memberi semangat dan daya 

menghidupkan untuk diarahkan mencapai tujuan Islam, dapat 

menginternalisasikan ajaran Islam ke dalam jiwa dan perilaku 

peserta didik.
32

 

Disamping kuat akidahnya, kualitas pendidik menyangkut 

dua hal, yaitu penguasaan ilmu (Islamologi) dan perbuatan (akhlak 

dan amalan) sehingga dalam membimbing peserta didik tidak 

mendogma dan dapat mengembangkan fitrah peserta didik. 

Pendidik dan peserta didik dapat menjalin komunikasi dua arah, 

                                                           
31

R. H. A. Syahirul Alim, Menguak Keterpaduan Sains, Teknologi, dan Islam, 

(Yogyakarta: Dinamika, 1996), hlm. 14-15. 
32

 R. H. A. Syahirul Alim, Menguak Keterpaduan…, hlm. 28-30. 
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dimana ada kemungkinan alternatif bagi peserta didik untuk dapat 

memikirkan secara luas dan mendalam ajaran Agama Islam, 

khususnya dalam bertasawuf.
33

 

Dalam mengarahkan peserta didik untuk memikirkan secara 

luas, pendidik juga harus selalu memagari agar peserta didik tidak 

terjerumus dalam ajaran yang bertentangan dengan Islam serta 

mengembangkan untuk mencari kebenaran yang bersesuaian 

dengan Al-Qur‟an. Dalam membina akhlak peserta didik, pendidik 

harus selalu mendorong peserta didik menggunakan rasionya untuk 

menanggulangi rongrongan terhadap kemantapan akidah/tauhid 

para generasi penerus yang digunakan sebagai pegangan.
34

 

 

b. Peserta Didik dalam Pendidikan Akhlak 

Pembelajaran akhlak merujuk pada perubahan siswa dari 

belum terdidik menjadi siswa terdidik. Oleh karenanya, siswa 

dalam pendidikan akhlak berinteraksi dengan guru dan bahan ajar. 

Siswa mengerjakan sesuatu, melakukan pemecahan masalah, 

mengamati suatu gejala, mengamati peristiwa, melakukan 

percobaan, dan sebagainya.  

Sebagai pembelajar, peserta didik harus belajar untuk 

ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah, serta menguasai ilmu akhirat 

                                                           
33

 R. H. A. Syahirul Alim, Menguak Keterpaduan…, hlm. 104. 

34
 Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, (Yogyakarta: Dana 

Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm. 274-276. 
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dan ilmu dunia. Peserta didik dapat dibimbing pendidik untuk 

belajar langsung kepada Allah yang memberikan bimbingan di 

dalam Qur‟an serta dengan pengamatan dari ilmu Allah yang 

dihamparkan. 
35

 

Ilmu-ilmu yang dipelajarinya dapat mendorong untuk 

memahami ilmu secara utuh sebagai pondasi dalam berakhlak. 

Dengan belajar, peserta didik akan menemukan bahwa Islam 

adalah agama benar dan agama fitrah. Agama di sisi Sang 

Pencipta, Allah SWT. Peserta didik dituntut untuk memiliki etos 

kerja Islami, dimana etos kerja Islami mengantisipasi segala bentuk 

ketertinggalan yang menampilkan sifat-sifat ikhlas, rajin, kerja 

keras, gigih, kreatif, dan produktif demi terwujudnya 

kesempurnaan bertasawuf dilandasi semangat Islami yang tidak 

terpisahkan dari iman, sabar, tawakal, dan tidak putus asa hingga 

mendekatkan peserta didik kepada Allah.
36

   

Dengan dipandu pendidik untuk meneladani Rasul 

Muhammad yang berakhlak dengan sifat-sifat Allah, maka peserta 

didik dapat mendekatkan diri kepada Allah, memberi nuansa Ruhul 

Islam dalam mengeksplorasi ilmu demi kelangsungan hidup, 

perkembangan, dan kesejahteraan. Dengan ilmu yang diperoleh, 

peserta didik di masa yang akan datang akan siap berkiprah di 

                                                           
35

 Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Ilmu…, hlm. 4-6. 
36

 R. H. A. Syahirul Alim, Menguak Keterpaduan…, hlm. 40-50. 
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lingkungannya sebagai insan kamil yang menegakkan akhlakul 

karimah, menyaring dan men-discard madharat.
37

 

 

c. Metode Pendidikan Akhlak 

Sebelum menggunakan metode dalam proses pendidikan 

akhlak, pendidik harus selekas mungkin menyiapkan peserta didik 

untuk menghasilkan sumber daya manusiawi yang memadai 

dengan menggunakna penalaran yang rasional. Dalam 

menyampaikan materi, pendidik tidak memisahkan antara sains 

dari agama. Situasi tersebut tidak dapat dibiarkan agar keimanan 

generasi muda tidak ter-erosi pada saat sains semakin digalakkan. 

Langkah yang tepat yaitu dengan memagari sains yang sekuler 

dengan membuat sains sebagai himpunan informasi yang rapat, 

namun terbuka secara matematis dengan konsep ketuhanan di 

perbatasannya.
38

 

Faktor iman dan akhlakul karimah dijadikan jaminan 

keselamatan untuk membentengi madharat. Pendidik dalam 

menyampaikan materi hendaknya selalu kontrol dan kendali 

internal dengan berdasar pada akal budi yang sehat sesuai fitrah 

manusia yang diarahkan untuk ber-transendensi dengan Allah. 
39

 

Selanjutnya, pendidik membimbing akhlak dengan metode 

pendekatan yang dapat menggugah rasio dan menyentuh rasa, 
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sekaligus menanamkan iman kepada peserta didik. Pendidik dapat 

menanamkan akhlak sesuai kesatuan potensi ruhani (fu-aad) 

sehingga peserta didik dapat berpikir, merasa, dan percaya sebagai 

satu kesatuan dan dapat memaksimalkan pendidikan akhlak.
40

 

Di dalam tahapan tersebut, terdapat metode yang harus 

diperhatikan oleh pendidik, seperti : 

1) Metode Keteladanan 

Peserta didik bila mendapatkan keteladanan 

yang baik dalam segala hal, maka ia akan mudah 

menerima prinsip-prinsip baik dan cara bertingkah laku 

dengan akhlak Islam. 

2) Metode Adat Kebiasaan 

Dalam metode ini, terdapat dua pokok yang 

dilakukan pendidik, yaitu pengajaran dan pembiasaan. 

Pengajaran meliputi aspek teoritis dalam memperbaiki 

anak, sedangkan pembiasaan lebih kepada praktek nyata 

dalam proses pembentukan dan persiapannya.
41

 

 

Metode lain seperti metode hiwar (percakapan/Tanya 

Jawab), metode kisah, metode amtsal (perumpamaan), serta 

metode targhib dan tarhid (kebaikan dan keburukan yang 
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disampaikan kepada siswa dapat mempengaruhi untuk berbuat baik 

dan menjauhi larangan).
42

 

Metode tersebut tidak lepas dari guru yang menggunakan 

pendekatan, seperti pengambilan pelajaran dan peringatan, 

pendekatan perintah-larangan, janji-ancaman, penjelasan baik-

buruk, pengarahan, dan dorongan yang bersifat kontinyu, 

konsisten, adanya pengulangan serta pengingatan.
43

 

Sedangkan dalam Active Learning, terdapat beberapa 

strategi yang dapat digunakan untuk pembelajaran akhlak, 

diantaranya : 

1) Setting Class Ground Rules (Menetapkan Aturan Kelas) 

Dalam strategi ini, terdapat polling yang 

memungkinkan siswa untuk menetapkan aturan-aturan 

perilaku mereka sendiri dan sanksi yang mereka sepakati 

untuk mendukung norma-norma yang dibangun. Hasil dari 

kesepakatan tersebut ditempel di ruangan kelas. 

  2) Class Concern (Perhatian terhadap Aktivitas Kelas) 

Di dalam kelas, siswa memiliki kepedulian akan 

perilaku temannya di setiap aktivitas. Masing-masing siswa 

menilai perilaku temannya dan catatan dari siswa tersebut 
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dikumpulkan dalam kotak, yang akan dievaluasi setiap 

sebulan sekali. 

   3) Meet The Guest (Mengundang Pembicara Tamu) 

Kegiatan ini melibatkan para pembicara tamu yang 

ahli di bidang akhlak dan siswa dapat berinteraksi dengan 

seorang ahli. Siswa juga dapat berdiskusi serta berbagi 

pengalaman dengan sang ahli. 

   4) Student-created Studies (Studi Kasus Kreasi Siswa) 

Dalam hal ini, siswa diajak untuk menganalisis dan 

mendiskusikan permasalahan aktual yang berkaitan dengan 

akhlak dan siswa dapat memberikan solusinya. 

   5) Action Learning (Belajar dengan Melakukan) 

Siswa yang belajar dengan melakukan akan paham 

dan pembelajaran ini memberi pengalaman kepada siswa 

untuk mengalami dari dekat/secara langsung di kehidupan. 

Siswa dapat mengadakan perjalanan lapangan dengan 

memilih sendiri lokasi yang akan dikunjungi dan siswa 

akan melaporkan kegiatannya. 

   6) What ? So What ? Now What ? (Refleksi Pengalaman) 

Siswa saling membagi apa yang terjadi pada mereka 

selama pengalaman itu dan perasaan yang mereka rasakan,  

kemudian siswa menganalisis implikasi dari perbuatannya, 
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keuntungan atau kerugian terhadap pengalamannya itu, dan 

di akhir, siswa mempertimbangkan untuk masa depannya, 

serta langkah yang diambil untuk mengaplikasikan 

pengalaman.  

   7) Active Self-assessment (Penilaian Diri secara Aktif) 

Melalui metode ini, siswa mampu membagi sikap 

dengan dirinya sendiri karena menilai diri sendiri. 

   8) Role Models (Figur-figur Peran) 

Aktivitas ini dapat digunakan untuk memotivasi 

karena siswa dapat menominasi kepribadian yang dikenal 

baik yang mereka anggap sebagai model untuk dirinya.
44

 

 

d. Materi Pendidikan Akhlak 

Materi pokok dalam akhlak yaitu mencakup akhlak 

terhadap Allah, dan akhlak terhadap sesama manusia (akhlak 

terhadap lingkungan). Sedangkan nilai-nilai akhlak yang 

dikembangkan pada pendidikan tingkat atas sesuai perpaduan 

tasawuf dan sains yaitu : 

1) Al-Qur‟an dan Ilmu pengetahuan, Pemahaman ayat-

ayat Al-Qur‟an dengan sains, Kerasulan Muhammad 

sebagai ilmuwan jenius dan berakhlak mulia
45

. 
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25 

2) Kepemimpinan Nabi Muhammad sebagai tauladan 

akhlakul karimah, Etos kerja Islami, Peranan Agama 

Islam dalam kemajuan Ilmu, Ayat-ayat kauniyah.
46

 

3) Kehidupan beragama Islam, Rasul sebagai pembawa 

petunjuk yang sempurna, Islam Agama sempurna, Al-

Qur‟an-Nalar-Takwa.
47

 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil jenjang 

pendidikan atas karena sesuai dengan buku serial diskusi tasawuf 

modern Agus Mustofa, dimana siswa sudah dapat menalar dan 

berpikir kritis sehingga sudah dapat mengkontekskan dengan 

kehidupannya. 

 

e. Media Pengajaran Akhlak 

Beberapa media pengajaran yang dapat membantu 

pencapaian pengajaran akhlak diantaranya : 

1) Melalui bahan bacaan (bahan cetak) 

  Mencakup buku teks akhlak, buku teks agama 

pelengkap, majalah, koran, dan sebagainya. 

2) Melalui alat-alat audio visual (AVA) 

  Seperti televisi, radio, internet, film, video, movie 

maker, dan lain sebagainya. 
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3) Melalui contoh-contoh kelakuan/perbuatan 

  Melalui profil guru yang baik, ataupun sifat-sifat 

terpuji tokoh yang menjadi panutan. 

4) Melalui media masyarakat dan alam sekitar 

  Meliputi objek sejarah, dokumentasi keagamaan, 

kegiatan keagamaan, lembaga pendidikan Islam, tokoh 

masyarakat agama, dan lain sebagainya.
48

 

Penekanan media dalam tasawuf modern yaitu terletak pada 

meneladani Rasul sebagai penyempurna akhlak dan dengan melihat 

ayat-ayat kauniyah. Keseimbangan beragama dan berilmu.  

Tidak hanya peserta didik saja yang meneladani Rasul, 

pendidik pun juga diharapkan selalu meneladani Rasul di setiap 

aktivitasnya terutama ketika membimbing akhlak peserta didik. 

Tugas peserta didik dalam meneladani Rasul, diharapkan dapat 

meneladani Rasul dalam membangun kemaslahatan umat, amar 

ma‟ruf nahi munkar, melawan kedzaliman, penindasan, 

kemiskinan, perbudakan, kemaksiatan, dan kesesatan lain.
49

  

Kemudian dalam memahami ayat-ayat kauniyah tidak 

hanya sekedar untuk menguak ayat yang terhampar atas kekuasaan 

Allah saja, namun juga dapat sebagai bukti kebenaran seruan 

dakwah Islam agar manusia meyakini bahwa dirinya adalah hamba 
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Allah yang diberi kenikmatan untuk memanfaatkannya guna 

melancarkan dan meningkatkan ibadah kepadaNya. 
50

 

 

 

f. Evaluasi Pendidikan Akhlak 

Evaluasi dititik beratkan pada penggunaan akal. Akal 

dimaksudkan tidak hanya akal fisik, tetapi juga hati. Dengan 

kemampuan akal, maka peserta didik dapat dinilai dalam 

pemahamannya memberi arti dan interpretasi dalam pembinaan 

akhlak. Penggunaan akal untuk memahami maksud ayat-ayat Al-

Qur‟an agar dapat mengerti ajaran secara benar dan kemampuan 

rasa (hati) dapat menggerakkan untuk mempraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memancarkan iman dan 

akhlakul karimah. 
51

 

Akal pikir dan iman dalam pembinaan akhlak dapat 

menghindarkan dari bahaya hawa nafsu dan keserakahan yang 

dapat menghancurkan diri. Potensi akal akan membantu 

mengaktifkan al-qur‟an. Sehingga ilmu yang dihasilkan dari 

perpaduan iman dan akal akan menjadikannya sebagai ilmu 

terpadu dan utuh. Dengan kata lain, ada keterkaitan dimensi 

ruhaniah dan jasmaniah dalam satu keutuhan totalitas berpikir 
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ilmiah, yang akan menjadikan basis titik tolak berpikirnya adalah 

beribadah kepada Allah.
52

 

Di dalam evaluasi tersebut, maka harus terdapat evaluasi 

yang menyesuaikan dengan pendidikan formal, dimana terdapat 

evaluasi seperti : 

1) Evaluasi Formatif 

Evaluasi untuk mengetahui hasil belajar yang 

dicapai peserta didik setelah menyelesaikan program 

dalam pelajaran. 

2) Evaluasi Sumatif 

Evaluasi hasil belajar peserta didik setelah 

mengikuti pelajaran dalam tengah semester, satu 

semester untuk menentukan jenjang pendidikan 

berikutnya. 

3) Evaluasi Diagnostik 

Evaluasi hasil analisis keadaan peserta didik 

meliputi kesulitan atau hambatan yang ditemui peserta 

didik. 
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4) Evaluasi Penempatan 

Evaluasi sebelum peserta didik mengikuti proses 

pembelajaran untuk penempatan pada jenjang 

selanjutnya.
53

 

Dalam semua evaluasi tersebut harus selalu memperhatikan 

evaluasi untuk ranah kognisi (kemampuan berpikir), evaluasi untuk 

ranah afeksi (sikap dan nilai-nilai), serta evaluasi untuk ranah 

psikomotor (keterampilan dan kemampuan bertindak)
54

, 

Di dalam evaluasi aspek psikomotor terdapat cara pokok 

untuk mengevaluasi seperti pengumpulan informasi mengenai 

perilaku siswa secara lahiriyah dan batiniyah yang sesuai dengan 

syara‟. Mencakup pengamatan, pengumpulan informasi, 

pencatatan, penggambaran, pembuatan skor, dan 

penginterpretasian informasi. Umpan balik dalam asesmen bisa 

dilakukan secara tertulis maupun lisan. Atau dengan kata lain 

bahwa evaluasi ini sama dengan evaluasi anecdotal record. 
55

 

 

3. Pendidikan Akhlak di Era Modern (Era Global) 

Akhlak versi tradisional lebih mementingkan aspek 

keagamaan (wahyu), sedangkan akhlak pada era modern lebih 
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kepada kajian filosofis terhadap baik dan buruk yang ditentukan 

berdasarkan pemikiran yang rasionalistik, empirik, dan positivistik.  

Namun dari dua kubu tersebut memunculkan kubu baru 

yang disebut post-modernism, dimana kubu ini tidak melihat gejala 

sosial sebagaimana orang-orang tradisionalis yang cenderung 

konservatif terhadap nilai-nilai budaya lokal atau seperti orang-

orang modernis yang selalu menggunakan kacamata positivis-

empiristik dalam melihat objek, melainkan melihat gejala sosial 

dari tiga struktur fundamental; dekonstruksionism, relativism, dan 

pluralism.  

Sehingga post-modernisme lebih kritis dalam mengisi nilai-

nilai negatif tradisionalisme dan modernisme, memberikan 

kebebasan terhadap perbedaan, dan tidak menganggap suatu 

kebenaran bersifat mutlak, karena semuanya dapat berkembang 

dalam ruang dan waktu yang berlainan.
56

 

Sebagai agen perubahan sosial, pendidikan akhlak yang 

berada dalam atmosfer modernisasi dan globalisasi dewasa ini 

dituntut untuk mampu memainkan perannya secara dinamis dan 

proaktif. Kehadirannya diharapkan mampu membawa perubahan 

dan kontribusi yang berarti bagi perbaikan umat Islam, baik pada 

tatanan intelektualitas maupun praktis.  
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Pendidikan akhlak bukan sekedar proses penanaman nilai 

moral/karakter/etika untuk membentengi diri dari akses negatif 

globalisasi, tetapi bagaimana nilai-nilai moral/etika/karakter yang 

telah ditanamkan pendidikan akhlak tersebut mampu berperan 

sebagai kekuatan pembebas dari kebodohan dan keterbelakangan.
57

 

Nampaknya tripusat pendidikan selalu eksis dijadikan 

solusi untuk mendukung pembelajaran akhlak. Peran serta keluarga 

dan masyarakat untuk menguatkan pendidikan di sekolah sangat 

diperlukan, mulai dari revitalisasi dan reorientasi pendidikan dalam 

keluarga, pembiayaan, pemberian bahan, dan sarana pendidikan, 

penguatan learning society, mendukung program keagamaan, 

mendirikan dan mengembangkan lembaga pendidikan agama yang 

bermutu, hingga penguatan manajemen pendidikan agama.
58

 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian literer atau library research 

(penelitian pustaka), yaitu penelitian yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 

bahan penelitian yang membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan 
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koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
59

 

Sehingga memperoleh data atau informasi yang diperlukan serta 

menganalisis suatu permasalahan melalui sumber-sumber 

kepustakaan.
60

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan etis (ethical 

approach). Etis yaitu berhubungan dengan etika atau sesuai dengan 

asas perilaku yang disepakati secara umum.
61

 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan etis karena fokus kepada pembahasan 

akhlak.  

Pendekatan etis berupaya merumuskan suatu nilai ideal di dalam 

upaya menciptakan perubahan sosial yang akan dijadikan solusi. 

Konsekuensinya, pendekatan etis akan membuat distingsi antara 

tindakan yang baik untuk dilakukan  dan tindakan yang buruk untuk 

dilakukan. Setelah nilai atau tindakan ideal dirumuskan, proses 

berikutnya adalah diseminasi atau penyebaran nilai-nilai tersebut 

kepada publik. Diseminasi ini dapat berupa sosialisasi (anjuran, 

pemberitahuan, atau bahkan kebijakan publik) atau gerakan sosial.
62
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3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini yaitu menggunakan sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan 

data langsung pada subjek informasi yang dicari.
63

  

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu buku serial diskusi 

tasawuf modern karya Agus Mustofa yang berjudul “Beragama 

Dengan Akal Sehat”
64

. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini 

menggunakan buku-buku serial diskusi tasawuf modern Agus Mustofa 

yang dapat melengkapi sumber primer, seperti buku “Bersatu Dengan 

Allah”
65

, “Memahami Al-Qur‟an Dengan Metode Puzzle”
66

, “Menjadi 

Haji Tanpa Berhaji”
67

, dan “Metamorfosis Sang Nabi”
68

. Selain itu, 

terdapat buku-buku, artikel, maupun tulisan-tulisan yang sifatnya 

ilmiah serta dipandang relevan dengan penelitian ini yang dijadikan 

sumber kedua. 

Peneliti mengambil  buku berjudul “Beragama Dengan Akal 

Sehat” sebagai sumber primer karena dalam sumber primer merupakan 

pokok yang harus dipahami sebelum membahas buku-buku yang lain 

atau sebelum bertasawuf. Kemudian sumber sekunder yang digunakan 
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hanya buku-buku tertentu karena melengkapi sumber primer. Alasan 

lain dipilihnya data penelitian tersebut karena menyesuaikan dengan 

kemampuan penguasaan materi peserta didik tingkat atas (SMA). 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan datanya adalah metode kepustakaan, yaitu 

metode dokumentasi dengan mengumpulkan data melalui  buku serial 

diskusi tasawuf modern Agus Mustofa, sumber-sumber kepustakaan, 

jurnal, seperti arsip-arsip, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitian,
69

 yakni penulis mengumpulkan buku-buku yang 

yang ada hubungannya dengan pembahasan penulisan, dengan langkah 

membaca, mengkaji, mendeskripsikan, hingga didapat kesimpulan. 

 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisis datanya yaitu deskriptif analitik, yaitu suatu usaha 

untuk mengumpulkan data dan menyusun data kemudian diusahakan 

adanya analisis dan interpretasi atau penafsiran terhadap data 

tersebut.
70

 Dalam hal ini dimaksudkan untuk membuka pesan 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam buku serial diskusi tasawuf 

modern Agus Mustofa. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil 

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang 

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini 

berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Karena skripsi ini merupakan kajian pemikiran tokoh, maka 

sebelum membahas konsep pemikiran Agus Mustofa terlebih dahulu perlu 

dikemukakan biografi tokoh secara singkat. Hal ini dituangkan dalam Bab 

II. Bagian ini membicarakan biografi Agus Mustofa dari aspek latar 

belakang pendidikan, pemikiran, serta karya-karyanya. 

Setelah menguraikan biografi Agus Mustofa, pada bagian 

selanjutnya, yaitu Bab III difokuskan pada pemaparan konsep pendidikan 

akhlak menurut Agus Mustofa dan implikasi teoritiknya terhadap 

Pendidikan Agama Islam.  
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV. 

Bab ini disebut penutup yang memuat kesimpulan, saran, dan penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka 

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah dikemukakan konsep pendidikan akhlak serial diskusi 

tasawuf modern dan implikasinya terhadap Pendidikan Agama Islam, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Konsep akhlak terhadap Allah dimana tugas pendidik yaitu 

memurnikan tauhid dengan materi berislam secara kaaffah melalui 

metode amar ma’ruf nahyi munkar serta menggunakan media 

langsung dengan melihat ayat-ayat kauniyah. Peserta didik bertugas 

belajar dan mengamalkan ajaran Agama Islam, sehingga tolok ukur 

evaluasinya dengan melihat amalan-amalan yang dilaksanakan dalam 

memahami firman Allah secara konsisten, kontinyu dan 

berkesinambungan.  

Sedangkan konsep akhlak terhadap sesama manusia, pendidik 

mengajarkan materi berlandaskan pada fitrah manusia, menghargai 

perbedaan (tidak mendogma) dengan materi sosial-kemanusiaan 

melalui media tokoh panutan yaitu Nabi Muhammad SAW. Metode 

yang digunakan yaitu membuat kesepakatan bersama demi 

kemaslahatan umat. Peserta didik diharapkan dapat selalu menebarkan 

rahmat bagi sekitar dan berperan serta di lingkungan masyarakatnya 

untuk bahan evaluasi dalam pendidikan akhlak. 
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2. Serial diskusi tasawuf modern Agus Mustofa dalam Pendidikan 

Agama Islam sesuai dengan konsep, tujuan, ruang lingkup, prinsip 

serta misi PAI yang berimplikasi melatih kemampuan kerja otak serta 

kemampuan kerja hati yang diseimbangkan dengan Qur’an agar 

menjadi pribadi yang berakal sehat. Keterpaduan antara kerja otak dan 

kerja hati tersebut yang akan menghidupkan ruh akhlakul karimah 

sehingga Pendidikan Agama Islam tidak hanya menanamkan teori saja, 

namun juga membentuk insan kamil. 

 

 

B. SARAN 

1. Saran untuk pendidik 

Pendidik (khususnya pendidik tingkat SMA) diharapkan dapat 

menggunakan konsep penelitian ini untuk diterapkan dalam 

pembelajaran akhlak agar pembelajaran akhlak bisa bermakna 

sehingga tidak dianggap kuno.  

 

2. Saran untuk pembaca 

Buku “Beragama Dengan Akal Sehat” dapat dijadikan semua 

kalangan untuk berbenah diri di era modern ini sehingga nilai-nilai 

tasawuf dapat menjadi way of life. 

Pembaca juga diharapkan dapat menyebarkan konsep nilai-nilai 

dalam penelitian ini kepada publik sebagai gerakan sosial untuk 

pendidikan akhlak yang lebih baik. 
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3. Saran untuk peneliti 

Peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dapat 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dari konsep 

penelitian ini untuk diujikan di sekolah atau madrasah. 
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